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Abstrak

Kejadian kehamilan pada usia remaja menjadi salah satu penyebab terjadinya kematian ibu dan bayi,
makapenelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan pengetahuan dan status ekonomi dengan
kehamilan usia remaja di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Tapi Kabupaten Bengkulu Selatan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Survey Analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Tapi Kabupaten Bengkulu
Selatan pada tanggal 23 Desember Tahun 2021 sampai 8 Januari 2022 sebanyak 44 orang. Sampel
diambil dengan caratotal sampling. Pengumpulan data yaitu menggunakan data skunder dan
primer.Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square (¥%) dan Uji Contingency Coefficient (C). Hasil
penelitian didapatkan: terdapat 19 orang mengalami kehamilan usia remaja; 18 orang pengetahuan
kurang,; 23 orang status ekonomi rendah; Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
kehamilan usia remaja, dengan kategori hubungan erat dan Ada hubungan yang signifikan antara status
ekonomi dengan kehamilan usia remaja, dengan kategori hubungan erat. Diharapkan pihak puskesmas
dapat melakukan promosi kesehatan dengan malakukan penyuluhan secara rutin, penyebaran selebaran
dan pembuatan spanduk tentang penyebab dandampak kehamilan remaja sehingga pengetahuan remaja
meningkat.

Kata Kunci: Pengetahuan, Status Ekonomi, Kehamilan Usia Remaja.

The Relationship of Knowledge and Economic Status With Teenage Pregnancy

Abstract

The incidence of pregnancy in adolescence is one of the causes of maternal and infant mortality, so this
study aims to study the relationship between knowledge and economic status with teenage pregnancy in
the Lubuk Tapi Health Center Work Area, South Bengkulu Regency. This study uses an analytical
survey approach with a cross sectional design. The population of this study were all pregnant women
in the working area of the Lubuk Tapi Health Center, South Bengkulu Regency on December 23, 2021
to January 8, 2022 as many as 44 people. Samples were taken by means of total sampling. Data
collection is using secondary and primary data. Data analysis was carried out by using the Chi-
Square test (y2) and the Contingency Coefficient (C) test. The results showed: there were 19 people
experiencing teenage pregnancy; 18 people with less knowledge; 23 people with low economic status;
There is a significant relationship between knowledge and teenage pregnancy, with a close
relationship category and there is a significant relationship between economic status and teenage
pregnancy, with a close relationship category. It is hoped that the puskesmas can carry out health
promotions by conducting regular counseling, distributing leaflets and making banners about the
causes and effects of teenage pregnancy so that adolescent knowledge increases.

Keywords : Knowledge, Economic Status, Teenage Pregnhancy

777.000 kelahiran terjadi pada remaja putri
di bawah 15 tahun dinegara berkembang.
Perkiraan tingkat kesuburan khusus remaja
global telah menurun sebesar 11,6%

PENDAHULUAN

anak perempuan berusia 15-19 tahun di
negara berkembang hamil dan sekitar 12
juta di antaranya melahirkan. Sedikitnya

selama 20 tahun terakhir. Namun, ada
perbedaan besar dalam tingkat di seluruh
wilayah. Tingkat kesuburan remaja di Asia
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Timur, misalnya, adalah 7,1 sedangkan
tingkat yang sesuai di Afrika Tengah
adalah 129,5% (WHO, 2020).

Berdasarkan data Lembaga
Demografi FEB Ul Tahun 2017 kehamilan
remaja di Indonesia sebanyak 1,97%
remaja mengalami kehamilan yang terdiri
dari remaja di pedesaan sebanyak 2,71%
dan remaja di perkotaan sebanyak
1,28%. Sedangkan berdasarkan Data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018)
menyebut 33.5% remaja perempuan usia
15-19 tahun sudah hamil dan mengalami
risiko kurang energi kronis (Rikesdas,
2019).

Penyebab kehamilan remajamenurut
Lembaga Demografi FEB Ul karena
kurangnya pemahaman remaja tentang
kesehatan reproduksi terutama terkait
dampak dan resiko kehamilan usia remaja
menjadi faktor utama terjadinya kehamilan
di usia remaja (Lembaga Demografi,
2017).

Menurut BKKBN usia untuk hamil
dan melahirkan adalah 20 sampai 30
tahun, lebih atau kurang dari usia tersebut
adalah berisiko. Kesiapan responden
perempuan untuk hamil dan melahirkan
atau mempunyai anak ditentukan oleh
kesiapan dalam tiga hal, yaitu kesiapan
fisik, kesiapan mental atau emosi atau
psikologis dan kesiapan social atau
ekonomi. Secara umum, responden
perempuan dikatakan siap secara fisik jika
telah menyelesaikan pertumbuhan
tubuhnya (ketika tubuhnya berhenti
tumbuh), vyaitu  sekitar usia 20
tahun.Sehingga usia 20 tahun bisa
dijadikan  pedoman  kesiapan  fisik
(BKKBN, 2019).

Beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya kehamilan pada remaja antara
lain kurangnya pengetahuan tentang
kesehatan reproduksi kemudian faktor
yang berasal dari dalam diri remaja sendiri
yang kurang memahami kewajibannya
sebagai pelajar. Faktor luar seperti yaitu
pergaulan bebas tanpa kendali orang tua
responden menyebabkan remaja merasa
bebas untuk melakukan apa saja yang
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diinginkan serta perkembangan teknologi
media komunikasi yang semakin canggih
yang memperbesar kemungkinan remaja
mengakses apa saja yang termasuk hal-hal
negatif (Kusmiran, 2016).

Remaja yang mempunyai
pengetahuan baik tentang kehamilan usia
remaja maka mereka akan cenderung
mempunyai sikap positif (kecenderungan

menghindari ~ kehamilan usia
remaja). Sebaliknya remaja yang kurang
pengetahuannya tentang kehamilan usia
remaja cenderung mempunyai sikap
negatif (kecenderungan mendekati
kehamilanusia remaja) (Walgito, 2017).

Hasil Penelitian Meriyani (2018),
tentang faktor resiko kehamilan usia
remaja di  Bali, diperoleh hasil
pengetahuan yang kurang memberikan
risiko lebih besar terhadap kehamilan usia
remaja. Jika pengetahuan kurang tentang
kesehatan reproduksi akan membuat
remaja  memiliki  risiko  mangalami
kehamilan pada usia remaja yang lebih
besar.

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinsi  Bengkulu jumlah kehamilan
remaja tahun 2017 sebanyak 1013 kasus,
pada tahun 2018 meningkat menjadi
sebanyak 1040 kasus dan pada tahun 2019
sedikit menurun menjadi 1032 kasus
dengan kasus tertinggi berada di
Kabupaten Kepahiang sebanyak 256 kasus
dan terendah Kabupaten Bengkulu Tengah
sebanyak 14 kasus, sedangkan kabupaten
Bengkulu Selatan urutan kedua terendah
sebanyak 25 kasus (Dinkes Provinsi
Bengkulu, 2019).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2020
kejadian kehamilan usia remaja sebanyak
70 kasus dengan urutan tertinggi berada di
Puskesmas Lubuk Tapi sebanyak 2,0%,
urutan kedua tertinggi Puskesmas Palak
Bengkerung sebanyak 1,4% dan urutan
ketiga Puskesmas Seginim sebanyak 1,2%
kasus (Dinkes Kabupaten Bengkulu
Selatan, 2020).\

Berdasarkan data Puskesmas Lubuk
Tapi Kabupaten bengkulu Selatan jumlah
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kehamilan remaja usia 15-19 tahun pada
tahun 2019 sebanyak

13 kasus dan pada tahun 2020 meningkat
menjadi 14 kasus. Data tersebut
menunjukkan terjadinya peningkatan
kejadian kehamilan padaremaja (usia 15-
19 tahun) di wilayah kerja Puskesmas
Lubuk Tapi Kabupaten Bengkulu Selatan
(Puskesmas, 2020).

Rumusan masalah padapenelitian
ini  adalah“apakah ada  hubungan
pengetahuan dan status ekonomi dengan
kehamilan usia remaja di Wilayah Kerja

Puskesmas Lubuk Tapi Kabupaten
Bengkulu Selatan?”. Tujuan dalam
penelitian  ini  untuk  mempelajari
hubungan pengetahuan dan  status

ekonomi dengan kehamilan usia remaja
di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Tapi
Kabupaten Bengkulu Selatan.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian adalah penelitian
Survey Analitik dengan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Cross  Sectional.  Populasi  dalam
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penelitian ini adalah seluruh ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Lubuk Tapi
Kabupaten Bengkulu Selatan pada
tanggal 23 Desember Tahun 2021 sampai
8 Januari 2022 sebanyak 44 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan secara total sampling sebanyak
44 orang. Pengumpulan data dengan
menggunakan data primer dengan
menyebarkan kuesioner. Analisis data
dengan menggunakan analisis univariat
dan bivariat. Untuk mengetahui keeratan
hubungan  digunakan  uji  statistik
Contingency Coeficient ©
(Notoatmodjo, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Univariat

Analisis  Univariat dilakukan  untuk
mendapatkan gambaran dari masing-masing
variabel penelitianyaitu variabelindependen
(pengetahuan dan status ekonomi) dan variabel
dependen (kehamilan usia remaja) pada tabel
berikut ini:

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Kehamilan Usia Remaja

Kehamilan Remaja Frekuensi Persentase(%)
Hamil Remaja 19 43.2
Tidak Hamil Remaja 25 56.8
Jumlah 44 100
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa orang tidak mengalami kehamilan usia
dari 44 responden terdapat 19 orang remaja.
mengalami kehamilan usia remaja dan 25
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi Persentase(%)
Kurang 18 40.9
Cukup 11 25.0
Baik 15 34.1
Jumlah 44 100
. pengetahuan cukup dan 15 orang
Be(dasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa pengetahuan baik.
dari 44 orang terdapat 18 orang
pengetahuan kurang, dan 11 orang
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Tabel 3
Distribusi Frekuensi Status Ekonomi

Status Ekonomi Frekuensi Persentase(%)
Rendah 23 52.3
Tinggi 21 47.7
Jumlah 44 100

ekonomi rendah dan 21 orang status

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa Lo
ekonomitinggi.

dari 44 orang terdapat 23 orang status
2. Analisis Bivariat

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabelbebas (pengetahuan
dan status ekonomi) dengan variabel terikat (kehamilan usia remaja) di Wilayah Kerja
Puskesmas Lubuk Tapi Kabupaten Bengkulu Selatan.

Tabel 4
Hubungan Pengetahuan dengan Kehamilan Usia Remaja

Hamil Remaja Tidak Hamil ~ Total 2 P C
Pengetahuan Remaja
f % f % f %
Kurang 16 889 2 11,1 18 100,0
Cukup 1 91 10 909 11 1000 25,984 0,000 0,609
Baik 2 133 13 867 15 100,
Total 19 432 25 568 44 1000
Berdasarkan  Tabel 4  dapat nilai p-value =0,000, maka Ho ditolak dan
diketahui bahwa dari 18 orang remaja Ha diterima. Artinya ada hubungan yang
pengetahuan kurang terdapat 16 orang signifikan antara pengetahuan dengan
mengalami kehamilan usia remaja dan 2 kehamilan usia remajadi Wilayah Kerja
orang tidak mengalami kehamilan usia Puskesmas Lubuk Tapi Kabupaten
remaja, dari 11 orang pengetahuan cukup Bengkulu Selatan.
terdapat 1 orang mengalami kehamilan Hasil uji Contingency Coefficient
usia remaja dan 10 orangtidak mengalami didapat nilai C= 0,609 dengan p-
kehamilan usia remaja dan dari 15 orang value=0,000< o = 0,05 berarti signifikan.
pengetahuan baik terdapat 2 orang Nilai C tersebut dibandingkan dengan nilai
mengalami kehamilan usia remaja dan 13 Cmax=0,707. Karena nilai C berada pada
orang tidak mengalami kehamilan usia interval 0,50-0,707 artinya dekat dengan
remaja. nilai Cmax=0,707 maka katagori hubungan
Hasil uji Pearson Chi-Square erat.

didapat niali > sebesar 25,984 dengan
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Hubungan Status Ekonomi dengan Kehamilan Usia Remaja

Kehamilan Usia Remaja

Hamil Remaja Tidak Hamil ~ Total 2 P C
Status Ekonomi Remaja
f % f % f %
Rendah 17 739 6 26,1 23 100,0
Tinggi 2 95 19 90,5 21 100,0 16,018 0,000 0,545
Total 19 432 25 56,8 44 100,0

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui
bahwa dari 23 orang remaja status
ekonomi rendah terdapat 17 orang
mengalami kehamilan usia remaja dan 6
orang tidak mengalami kehamilan usia
remaja dan dari 21 orang status ekonomi
tinggi terdapat 2 orang mengalami
kehamilan usia remaja dan 19 orang tidak
mengalami kehamilan usia remaja.

Hasil uji Chi-Square (Continuity
Correction) didapat niali y* sebesar 16,018
dengan nilai p-value = 0,000, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada
hubungan yang signifikan antara status
ekonomi dengan kehamilan usia remajadi
Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk Tapi
Kabupaten Bengkulu Selatan.

Hasil uji Contingency Coefficient
didapat nilai C= 0,545 dengan p-value =
0,000 < a = 0,05 berarti signifikan. Nilai C
tersebut dibandingkan dengan nilai Cmax=
0,707.Karena nilai C berada pada interval
0,50-0,707 artinya dekat dengan nilai
Cmax= 0,707 maka katagori hubungan erat.

Hasil penelitian dari 44 responden
terdapat 19 orang mengalami kehamilan
usia remaja yaitu responden mengalami
kehamilan pada usia kurang atau sama
dengan 19 tahun yang disebabkan karena
14 orang remaja memiliki pengetahuan
kurang tentang dampak kehamilan remaja
sehingga mereka cenderung mengalami
kehamilan remaja danorang tua memiliki
status ekonomi yang rendah sehingga
orang tua lebih memilih menganjurkan
anaknya menikah diusia muda dengan
tujuan dengan menikahkan anaknya dapat
meringankan beban keluarga, 4 orang
remaja mengatakan kurang pemantauan

dari orang tua sehingga mereka terjerumus
kepergaulan bebas yang menyebabkan
mereka hamil sebelum menikah dan 1
orang mengatakan orang tua tidak
memiliki biaya untuk menyekolahkan anak
sehingga remaja menikah di usia dini yang
berdampak pada kehamilan usia remaja.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Krisylva, A (2019), tentang
faktor pola asuh, status pernikahan orang
tua dan religiusitas merupakan faktor
risiko yang memengaruhi kehamilan
sebelum menikah pada remaja di Empat
Puskesmas Kabupaten Sikka,menunjukkan
bahwa faktor yang berhubungan dengan
kehamilan usia remaja diantaranya usia,
urutan anak, pendidikan, pekerjaan
orangtua, pendapatan keluarga, status
perkawinan orangtua, pola asuh, budaya,

relegiusitas, pengetahuan, sikap dan
pergaulan.
Hasil penelitian dari 44 orang

responden terdapat 18 orang pengetahuan
kurang diketahui  dari hasil rekap
kuesioner diperoleh skor terendah tentang
dampak fisik jika hamil diusia remaja,
dampak jika hamil terlalu muda, dampak
secara psikologis jika hamil pada usia
remaja dan dampak secara sosial jika
hamilpada usia remaja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

Penelitian  (Girsang, 2020), bawha
pengetahuan informan mengenai
kesehatan reproduksi dan seksualitas
mencakup pengetahuan tentang seks

pranikah dan risiko yang ditimbulkan dari
seks pranikah, pengetahuan tentang
pacaran dan pacaran berisiko, dan
pengetahuan tentang hubungan seksual.
Adapun  hasil penelitian  mengenai
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pengetahuan dapattercantum di bawah ini:
Hasil wawancara mendalam mengenai
seks pranikah dan risiko yangditimbulkan
dari seks pranikah yaitu informan dapat
menjelaskan pengertian dari seks pranikah
tapi tidak mengetahui risiko yang
ditimbulkan dari seks pranikah.
Pengetahuan informan tentang kesehatan
reproduksi dan seksualitas yaitu dua
informan yang memiliki pengetahuan
kurang baik mengenai seks pranikah
danrisiko yangditimbulkan. Sementara itu
satu informan lain memiliki pengetahuan
yang baik.

Hasil penelitian dari 44 orang
responden terdapat 23 orang status
ekonomi rendah yang dilihat dari
pendapatan dalam keluarga responden
kurang dari Rp. 2.215.000 per bulan dan
terdapat 21 orang status ekonomi tinggi
yang dilihat dari rata-rata pendapatan
dalam keluarga lebih atau sama dengan
Rp. 2.215.000 per bulan.

Berdasarkan hasil penelitian dari 18
orang pengetahuan kurang terdapat 16
orang mengalami kehamilan usia remaja
karena kurang pemamantauan orangtua,
terpengaruh temen teman, orangtua tidak
ada biaya sekolah dan orangtua kurang
memperhatikan sehingga kondisi
pengetahuan kurang serta kondisi tersebut
berdampak pada kehamilan usia remaja.
Sedangkan 2 orang tidak mengalami
kehamilan usia remaja karena 1 responden
mengatakan sejak remaja dlarang olah
orangtua untuk berpacaran dan 1 orang
mengatakan selalu di  kontrol oleh
orangtua dan di ingatkan agar tidak
mengikuti  prgaulan bebas sehingga
kondisi tersebut menghindarkan responden
dari kehamilan usia remaja.

Hasil uji Pearson Chi-Square
terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kehamilan usia
remaja di Wilayah KerjaPuskesmas Lubuk
Tapi Kabupaten Bengkulu Selatan.
Artinya pengetahuan yang dimiliki oleh
remaja berdampak pada terjadinya
kehamilan usia remaja di Wilayah Kerja
Puskesmas Lubuk Tapi Kabupaten
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Bengkulu Selatan.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan hasil penelitian (Ernawati, 2018),
gambaran faktor-faktor yang berhubungan
dengan  kejadian  kehamilan  tidak
diinginkan pada remaja, menunjukkan
bahwa  sebagain  besar  responden
mempunyai pengetahuan kurang baik.
Hasil analisis data menunjukkan ada
hubungan pengetahuan dengan kejadian
kehamilan tidak diinginkan pada remaja.

Hasil uji Contingency Coefficient
diperoleh kategori hubungan erat
antara pengetahuan dengan kehamilan usia
remaja. Hasiltersebut menunjukkan bahwa
pengetahuan berhubungan secara dominan
terhadap kehamilan usia remaja. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Dewi, 2018), tentang
tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri
tentang kehamilan usia dini di Kota
Denpasar, menunjukkan bahwa mayoritas
responden mempunyaitingkat pengetahuan
baik tetang kehamilan usia remaja. Haisil
analisis ada hubungan antara pengetahuan
dengan keamilan usia remaja di Kota
Denpasar.

Hasil penelitian dari 23 orang
remaja status ekonomi rendah terdapat 17
orang mengalami kehamilan usia remaja
karena kurang pemantauan orang tua dan
terpengaruh  teman sebaya sehingga
kondisi tersebut disertai dengan ekonomi
rendah akan berdampak pada keterbatasan
dalam memenuhi kebutuhan remaja baik
kebutuhan pendidikan maupun keuangan
sehingga menyebabkan remaja menikah di
usia dini yangberdampak pada terjadinya
kehamilan usia remaja. Sedangkan 6 orang
tidak mengalami kehamilan usia remaja
karena 2 orang mengatakan memiliki
pergaulan yang baik dan 4 orang
mengatakan dilarang orang tuanya pacaran
sehingga kondisi tersebut menghindarkan
responden dari terjadinya kehamilan usia
remaja.

Hasil uji Contingency Coefficient
diperoleh kategorihubungan sedang antara
pengetahuan dengan kehamilan usia
remaja. Artinya ada faktor lain yang
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berhubungan dengan kehamilan usia
remaja selain dari status ekonomi
diantaranya pengetahuan, pergaulan dan
pengawasan atau kontrol orangtua.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan penelitian Krisylva A (2019)
tentang faktor pola asuh, status pernikahan
orang tua dan religiusitas merupakan
faktor  risiko yang = memengaruhi
kehamilan sebelum menikah pada remaja
di Empat Puskesmas Kabupaten Sikka,
menunjukkan ~ bahwa  faktor  yang
berhubungan dengan kehamilan usia
remaja diantaranya usia, urutan anak,
pendidikan, pekerjaan orangtua,
pendapatan keluarga, status perkawinan
orangtua, pola asuh, budaya, relegiusitas,
pengetahuan,sikap dan pergaulan.

Hasil penelitian terdapat
hubungan antara pengetahuan dan status
ekonomi dengan kehamilan usia remaja,
selama ini di pihak Puskesmas maupun
bidan  belum pernah  melakukan
penyuluhan tentang dampak kehamilan
usia remaja sehingga diharapkan pihak
puskesmas dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat dengan
melakukan promosi kesehatan dengan
malakukan penyuluhan secara rutin,
penyebaran selebaran dan pembuatan
spanduk tentang penyebab dan dampak
kehamilan remaja sehingga
pengetahuan remaja tentang pentingnya
melakukan pencegahan kehamilan remaja
meningkat. Pada petugas kesehatan
khususnya di wilayah Kkerja puskesmas
untuk dapat melakukan konseling dan
pendekatan langsung pada remaja untuk
menjelaskan dampak kehamilan remaja
terhadap kesehatan sehingga  kasus
kehamilan remaja menurun. Pada remaja
diharapakan dapat melanjutkan pendidikan
setinggi-tingginya serta menjauhi
pergaulan bebas yang dapat berdampak
pada kehamilan usia remajaagar cita-cita
dimasa depan tercapai sehingga tercipta
menjadi generasi yang berkualitas dan
sukses.
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KESIMPULAN

Dari 44 responden terdapat 19 orang
mengalami kehamilan usia remaja dan 25
orang tidak mengalami kehamilan usia
remaja. Dari 44 orang terdapat 18 orang
pengetahuan kurang, dan 11 orang
pengetahuan cukup dan 15 orang
pengetahuan baik. Dari 44 orang terdapat
23 orang status ekonomi rendah dan 21
orang status ekonomitinggi. Ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan
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